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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan dan mengetahui 

respon guru dan siswa terhadap e-modul berbasis phenomenon based 

learning pada materi asam basa untuk mengarahkan keterampilan berpikir 

kritis. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan 

(R&D) dengan menggunakan model pengembangan yang diadopsi dari 

model Borg & Gall yang terdiri dari 10 tahapan, namun pada penelitian ini 

hanya dibatasi sampai 7 tahapan. Subjek pada penelitian ini adalah ahli 

materi, ahli media, guru kimia dan siswa SMA Negeri 2 Siak Hulu 

Kampar. Objek pada penelitian yaitu e-modul kimia berbasis phenomenon 

based learning untuk mengarahkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Teknik pengumpulan data diperoleh dari angket uji kelayakan, uji respon 

guru, uji respon siswa dan wawancara tidak terstruktur. Analisis data 

dilakukan dengan cara dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan e- 

modul diperoleh sebesar 75% (Baik/layak) untuk aspek materi, 83,27% 

(Sangat baik/layak) untuk aspek media, respons guru sebesar 90% (Sangat 

baik), dan respon siswa diperoleh sebesar 81% (Sangat baik). Berdasarkan 

hasil tersebut diidentifikasi bahwa e-modul pembelajaran kimia berbasis 

phenomenon based learning layak digunakan sebagai sumber belajar. 
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  A b s t r a c t 

  This study aims to describe the feasibility and determine the responses of 

teachers and students to e-modules based on phenomenon based 

learning on acid-base materials to direct critical thinking skills. This 

research is a  type of research and development (R&D) using a 

development model  adopted from the Borg & Gall model which consists 

of 10 stages, but in this study it is only limited to 7 stages. The 

subjects in this study were material experts, media experts, chemistry 

teachers and students of SMA Negeri 2 Siak Hulu Kampar. The object of 

the research is a phenomenon- based learning-based chemistry e-
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module to direct students' critical thinking skills. Data collection 

techniques were obtained from a feasibility test questionnaire, teacher 

response test, student response test and unstructured interviews. Data 

analysis was carried out by analyzing quantitatively and qualitatively 

descriptive analysis. The results showed that the feasibility of the e-

module was obtained by 75% (good/valid) for the material aspect, 83.17% 

(very good/very valid) for the media aspect, the teacher's response was 

90% (very good), and the student's response was obtained. by 81% (Very 

good). Based on these results, it was identified that the phenomenon-

based learning e-module chemistry learning was feasible to be used as a 

learning resource. 

  © 2022 JPK UNRI. All rights reserved 
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1. PENDAHULUAN  

 

Revolusi industri 4.0 mentransformasikan pendidikan ke era digital yang menuntut 

kecakapan atau keterampilan pembelajaran abad ke-21 (Redhana, 2019). Salah satu keterampilan 

abad ke-21 menurut Saavedra dan Opfer, (2012) ways of thinking yang meliputi keterampilan 

berpikir kritis. King, et al., (2010) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan 

suatu keterampilan untuk melakukan analisis, penilaian, evaluasi, rekonstruksi, dalam mengambil 

suatu keputusan yang mengarah pada suatu tindakan yang rasional dan logis. Keterampilan berpikir 

kritis merupakan salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan bagi siswa SMA/SMK dalam 

menghadapi perubahan revolusi industri 4.0 untuk mampu beradaptasi dengan perubahan yang ada. 

Terdapat banyak fenomena alam yang ada di lingkungan sekitar kita yang dapat digunakan 

sebagai sumber belajar bagi siswa. Fenomena alam tersebut masih sangat sedikit dimanfaatkan 

sebagai bahan pembelajaran, sehingga hal tersebut dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 

menumbuhkan minat serta mengkonstruksi pengetahuan siswa. Hal ini disebabkan karena siswa 

dapat belajar langsung dari pengetahuan yang sudah ia ketahui. Fenomena-fenomena tersebut dapat 

dijadikan sebagai model pembelajaran yang dikenal dengan istilah pembelajaran phenomenon 

based learning. Pembelajaran phenomenon based learning merupakan pembelajaran yang 

berdasarkan fenomena-fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-hari, dimana siswa akan 

berperan aktif dalam menciptakan pemahaman tentang fenomena tersebut dan memecahkan 

masalah yang diberikan (Wakil et al., 2019). 

Phenomenon based learning pertama kali diterapkan di Finlandia pada tahun 2016 sebagai 

kurikulum dengan mengharuskan guru untuk mengajar berdasarkan pendekatan phenomenon based 

learning yang memanfaatkan lingkungan luar sekolah dan teknologi yang inovatif memainkan 

peran penting dalam melibatkan, menarik, dan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Finladia 

juga merupakan salah satu negara yang dijadikan sebagai kiblat pendidikan (Wakil et al, 2019). Hal 

ini, dikarenakan phenomenon based learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas, komunikasi, kolaborasi dan pembelajaran berbasis permainan (Valanne et al, 2017). 

Terdapat keunggulan dalam pembelajaran phenomenon based learning yaitu pelajaran lintas mata 

pelajaran, pendekatan pembelajaran holistik, pembelajaran berbasis inkuiri, dan pembelajaran 

kelompok (Valenne et al, 2017). Jannah et al, (2017) mengatakan bahwa pembelajaran melalui 

phenomenon atau kejadian nyata merupakan sumber belajar yang dapat digunakan guru dalam 

mengajar siswa untuk mengaktifkan motivasi dan keterampilan berpikir kritis siswa saat belajar. 
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai pembelajaran phenomenon based 

learning bahwa pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi, membaca, keterampilan, dan hasil 

belajar, serta dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siwa IPA SMA (Valanne et al, 2017; 

Wakil et al, 2019; Putri et al, 2018; Khanasta et al, 2016). Selain itu terdapat penelitian 

phenomenon yang dilakukan oleh Dila et al., (2020) yaitu mengembangkan bahan ajar berupa e-

book interaktif berbasis phenomenon pada materi campuran, dengan hasil bahwa e-book interaktif 

tersebut layak digunakan oleh siswa. Berdasarkan penelitian tersebut pembelajaran phenomenon 

based learning belum pernah disajikan dalam bentuk bahan ajar elektronik berupa E-modul yang 

mengarahkan siswa kepada berpikir kritis, sehingga hal ini bisa dijadikan sebagai penelitian baru 

mengenai bahan ajar elektronik dimana guru dapat menggunakan bahan ajar berbasis phenomenon 

based learning sebagai bahan ajar kepada siswa dan siswa juga dapat belajar secara mandiri dimana 

dan kapan saja. Bahan ajar ini bisa digunakan sebagai bahan pembelajaran daring, karena telah kita 

ketahui bersama bahwa saat ini dunia pendidikan sedang mengalami pandemi covid-19, sehingga 

siswa tidak dapat masuk ke sekolah. Meskipun siswa tidak dapat masuk ke sekolah, siswa juga 

dapat membaca buku/bahan belajar elektronik berbasis phenomenon based learning yang 

mengarahkan siswa pada keterampilan berpikir kritis serta menjadi salah satu solusi keterbatasan 

sumber belajar elektronik yang mengarahkan siswa kepada ke keterampilan abad-21. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan (Research and 

Development). Desain penelitian pengembangan dilaksanakan dengan menggunakan model 

pengembangan Borg & Gall yang diadaptasi dari Sugiyono (2010) yang terdiri dari 10 langkah. 

Akan tetapi pada penelitian ini dibatasi sampai 7 tahapan, diantaranya yaitu (1) tahap persiaan, 

(2) perencanaan, (3) mengembangkan bentuk awal e-modul, (4) uji lapangan awal, (5) analisis 

dan revisi e-modul tahap I, (6) uji coba lapangan dan uji coba terbatas, (7) analisis dan revisi 

produk tahap II. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 pada salah satu 

Sekolah SMA Negeri 2 Siak Hulu Kampar. Waktu pengambilan data mulai Mei sampai Agustus 

2021. Subjek pada penelitian ini adalah validator dan responden. Validator terdiri dari validator 2 

ahli materi, validator 2 ahli media, sedangkan respon terdiri dari 2 orang guru kimia dan 10 

orang siswa kelas XII IPA. Objek pada penelitian yaitu e-modul kimia berbasis phenomenon 

based learning untuk mengarahkan keterampilan berpikir kritis siswa. Teknik pengumpulan data 

terdiri dari: 

1. Wawancara, peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur pada guru kimia untuk 

mengetahui permasalahan yang dihadapi baik itu oleh guru maupun siswa. 

2. Angket, angket yang digunakan dalam penelitian yaitu angket yang disusun berdasarkan skla 

likert, diantaranya angket uji kelayakan oleh ahli materi, angket uji kelayakan oleh ahli 

media, angket uji respon guru, dan angket uji respon siswa. 

Pedoman penilaian angket diringkaskan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pedoman angket penelitian 

No Pilihan jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 4 

2 Setuju (S) 3 

3 Tidak Setuju (TS) 2 

4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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Teknik analisis data yang diperoleh pada saat penelitian menggunakan teknik analisis data 

secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif yaitu 

untuk mengolah data penelitian yang berupa angka, sedangkan analisis deskriptif kualitatif 

digunakan untuk mengolah data penelitian yang berupa komentar dan saran baik itu hasil dari 

validator maupun responden. Untuk melakukan analisis deskriptif kuantitatif e-modul yang 

dikembangkan menggunakan Persamaan 1. Hasil persentase kelayakan ditafsir dalam bentuk 

kualitatif berdasarkan Table 2. 

 

𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛
𝑥 100%     (1) 

 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kelayakan dan Revisi Produk. 

No Tingkat pencapaian (%) Kualifikasi Keterangan 

1 81-100 Sangat baik Tidak perlu revisi/layak 

2 61-80 Baik Tidak perlu revisi/ layak 

3 41-60 Cukup Revisis/tidak layak 

4 21-40 Kurang Revisi/tidak layak 

5 0-20 Sangat kurang Revisi/tidak layak 

 

Sedangkan untuk perhitungan rata-rata skor angket respon guru dan siswa menggunakan       

Persamaan 2 (Sudijono, 2004). 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃 =  
𝑓

𝑛
 𝑥 100%        (2) 

 

Dimana, P adalah nilai persentase, f adalah jumlah skor yang diperoleh dan n adalah jumlah 

skor keseluruhan. Hasil persentase angket respon guru dan siswa ditafsirkan dalam bentuk 

kualitatif berdasarkan Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria Hasil Angket Respon Guru dan Siswa 

No. Interval Kriteria 

1 skor ≤ 20% Tidak Baik 

2 21% ≤ skor ≤ 40% Kurang Baik 

3 41% ≤ skor ≤ 60% Cukup Baik 

4 61% ≤ skor ≤ 80% Baik 

5 81% ≤ skor ≤100% Sangat Baik 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil Penelitian 

E-modul yang dihasilkan merupakan bahan ajar elektronik dalam bentuk e-modul berbasis 

phenomenon based learning pada materi asam basa, dimana siswa maupun pengguna lainnya 

dapat membaca dan mengerjakan soal-soal latihan secara langsung dimana dan kapan saja. E-

modul ini dikembangkan untuk melihat kelayakan dan mengetahui respon guru dan siswa 
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terhadap e-modul berbasis phenomenon based learning pada materi asam basa. Untuk 

memperoleh e-modul pembelajaran yang dapat memenuhi kriteria kelayakan atau layak dengan 

mengikuti prosedur pengembangan dari Borg & Gall. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu 

sebagai berikut: 

1. Hasil Penilaian Kelayakan E-modul Kimia Berbasis Phenomenon Based Learning 

Penilaian kelayakan e-modul kimia berbasis phenomenon based learning menggunakan 

instrument kelayakan e-modul yang di validasi oleh 4 orang ahli yaitu 2 ahli materi dan 2 ahli 

media. Penilaian kelayakan e-modul terdapat dua penilaian yaitu penilaian validasi I dan penilaian 

validasi II. Rekapitulasi hasil penilaian pada validasi I disajikan pada tabel 4 dan 5. 

 

Tabel 4. Hasil Penilaian Validasi I Materi Pada E-modul Kimia Berbasis Phenomenon Based 

Learning 

No Aspek Materi No Butir Validator I Validator II persentase 

1 Kelayakan isi 1-21 50 63 67,26% 

2 Kelayakan penyajian 1-13 37 39 73,08% 

3 Penilaian bahasa 1-13 32 39 68,27% 

4 Penilaian modul 

berbasis PBL 

1-6 17 18 72,92% 

  Rata-rata skor = 70,38%   

 

Tabel 5. Hasil Penilaian Validasi I Media Pada E-modul Kimia Berbasis Phenomenon Based 

Learning 

No Aspek Media No Butir Validator I Persentase 

1 Tampilan desain layar 1-7 17 60,71% 

2 Kemudahan penggunaan 8-12 11 55% 

3 Konsistensi 13-15 9 75% 

4 Kemanfaatan 16-20 15 75% 

5 Kegrafikan 21-26 14 70% 

No Aspek Media No Butir Validator II Persentase 

1 Ukuran modul 1-2 4 50% 

2 Desain sampul modul 3-11 18 50% 

3 Desain isi modul 12-31 40 50% 

 Rata-rata skor = 60,71%  

 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan e-modul dari aspek media pada validasi I oleh ahli 

media I dan II didapatkan rerata skor 60,71% dengan kriteria tidak layak. Dari hasil penilaian 

tersebut berarti e-modul yang dikembangkan dari segi medianya tidak layak dan perlu direvisi. 

Dari hasil penilaian kelayakan e-modul dari segi materi maupun media diperoleh pula 

komentar dan saran dari ahli materi dan media untuk memperbaiki e-modul yang dikembangkan. 

Hasil komentar dan saran dari ahli materi disajikan pada tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Revisi E-modul Oleh Ahli Materi dan Ahli Media 

No Ahli Materi Komentar dan Saran 

1 Validator I 1. Perbaiki peta konsep agar lebih komunikatif 

2. Konsisten dalam penulisan, terutama rumus kimia 

3. Gambar yang digunakan ditambah penjelasan pendek sesuai senyawa 

asam/basa 

4. Judul gambar dan pilihlah gambar yang jelas 

2 Validator II Secara keseluruhan bagus, hanya saja mungkin perlu ditambahkan sedikit 

cerita tentang tokoh kimia/ahli/ilmuan kimia di dunia. 

No Ahli Media Komentar dan Saran 

1 Validator I Perbaiki e-modul dengan menggunakan sebuah aplikasi yang bisa 

digunakan melalui Hp maupun leptop 

2 Validator II Perbaiki media e-modulnya bermain dengan animasi dan jangan terlalu 

panjang isinya. Diskusikan sama teman yang paham aplikasi digital. 

 

Berdasarkan komentar dan saran dari beberapa ahli, maka penulis melakukan perbaikan 

terhadap e-modul yang dikembangkan.  Beberapa bagian e-modul sebelum dan sesudah diperbaiki 

ditunjukkan pada Gambar 1. Rekapitulasi hasil penilaian pada validasi II disajikan pada Tabel 7. 

 

 

Gambar 1. Tampilan E-modul sebelum (a) dan setelah revisi (b). 

 

Tabel 7. Penilaian Validasi II Materi dan Media Pada E-modul yang dikembangkan. 

No Aspek Materi No Butir Validator I Validator II Nilai (%) 

1 Kelayakan isi 1-21 63 63 75% 

2 Kelayakan penyajian 1-13 39 39 75% 

3 Penilaian bahasa 1-13 39 39 75% 

4 Penilaian modul berbasis 

PBL 

1-5 18 18 75% 

Rata-rata skor = 75% 

No Aspek Media No Butir ValidatorI Validator II % 

1 Tampilan desain layar 1-7 26 21 83,93% 

2 Kemudahan penggunaan 8-12 20 15 87,5% 

3 Konsistensi 13-15 10 9 79,17% 
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4 Kemanfaatan 16-20 18 15 82,5% 

5 Kegrafikan 21-26 22 18 83,33% 

 Rata-rata skor = 83,27%   

 

2. Hasil Respon Guru dan terhadap E-modul Kimia Berbasis Phenomenon Based Learning 

Angket yang digunakan pada penelitian ini ada dua jenis yaitu angket respon guru dan 

angket respon siswa terhadap e-modul berbasis phenomenon based learning yang dikembangkan. 

Angket yang diberikan bertujuan untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap e-modul, selain 

itu untuk mendapatkan perbaikan dari guru tehadap e-modul yang dikembangkan. Angket respon 

diberikan pada guru kimia SMA Negeri 2 Siak Hulu Kampar. Hasil rekapitulasi angket respon guru 

disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Guru Tahap 1 

No Aspek penilaian No 

Butir 

Guru I Guru II Persentase 

1 Kejelasan 1, 2 6 8 87,5% 

2 Kepuasan 3 4 3 87,5% 

3 Keingintahuan 4, 8 7 8 93,75% 

4 Semangat 6 3 3 75,00% 

5 Kemudahan 7, 1 7 8 93,75% 

6 Ketertarikan 5, 9 7 8 93,75% 

 Total  33 38.00 

 Skor rata-rata 

(%) 

 82,50%  

(Sangat Baik) 

95,00% 

(Sangat Baik) 

88,54% 

(Sangat Baik) 

 

Terlihat hasil penilaian angket respon guru pada Tabel 8 dengan persentase nilai dari 

guru kimia I sebesar 82,5% yang berarti e-modul yang dikembangkan sangat baik, kemudian 

hasil penilaian dari guru kimia II sebesar 95% yang berarti e-modul yang dikembangkan juga 

sangat baik. Rekapitulasi hasil respon guru pada tahap kedua ditunjukkan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Rekapitulasi hasil respon guru Tahap kedia 

No Aspek penilaian No 

Butir 

Guru I Guru II Persentase 

1 Kejelasan 1,2 6 8 87,5% 

2 Kepuasan 3 4 4 100% 

3 Keingintahuan 4,8 7 8 93,75% 

4 Semangat 6 3 3 75% 

5 Kemudahan 7,10 7 8 93,75% 

6 Ketertarikan 5,9 7 8 93,75% 

 Total  33 38 88,54% 

 Skor rata-rata (%) 82,5%  

(Sangat Baik) 

97,5% 

(Sangat Baik) 

90,6% 

(Sangat Baik) 

 

Rekapitulasi hasil respon tahap II yang disajikan pada Tabel 9 mendapatkan respon positif 

dari guru II dengan nilai rata-rata 97,5% dengan kategori sangat baik, sedangkan untuk guru I nilai 

rata-rata sebesar 82,5% hal ini dikarenakan tidak ada perbaikan dari guru I maka nilai pada tahap II 



Maisarmah, 2022, JPK UNRI, 7(1): 42–54  

 49 

dianggap sama seperti pada tahap I. 

 

3. Hasil Respon Siswa terhadap E-modul Kimia Berbasis Phenomenon Based Learning 

Angket respon siswa diberikan pada saat uji skala kecil kepada siswa yang telah belajar 

materi asam basa yaitu siswa kelas XII IPA. Angket respon siswa dilakukan untuk melihat respon 

siswa terhadap e-modul yang hanya diberikan kepada 10 orang siswa. Hasil rekapitulasi angket 

respon siswa disajikan pada tabel 10. 

 

Tabel 10.  Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa 

No Aspek penilaian No Butir Jumlah penilaian Persentase 

1 Rasa senang 1 36 90% 

2 Minat 2 34 85% 

3 Keaktifan 3,4 65 81,25% 

4 Keseriusan 5 31 77,5% 

5 Kemudahan 6,7,9,10 128 80% 

6 Ketertarikan 8 29 72,5% 

 Skor rata-rata (%)  81% (Sangat Baik) 

 

Dari hasil rekapitulasi hasil angket respon siswa pada tabel 10 pada skala kecil terhadap e- 

modul berbasis phenomenon based learning pada materi asam basa didapat rerata skor penilaian 

angket respon siswa sebesar 81% yang menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan sangat 

baik. 

 

3.2 Pembahasan  

 

1. Kelayakan E-modul Kimia Berbasis Phenomenon Based Learning 

Penilaian e-modul dilakukan dengan menggunakan instrument kelayakan e-modul 

berdasarkan materi dan media. Kelayakan e-modul berdasarkan materi memiliki beberapa aspek 

yaitu kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan penilaian e-modul berbasis phenomenon based learning, 

sedangkan aspek penilaian terdapat pada kelayakan berdasarkan media yaitu tampilan desain layar, 

kemudahan penggunaan, konsistensi, kemanfaatan, dan kegrafikan. Penilaian e-modul dilakukan 

dengan 2 kali validasi yaitu untuk validasi pertama dilakukan ketika pertama kali melakukan 

validasi e-modul oleh validator ahli materi dan media, sedangkan validasi kedua dilakukan setelah 

terdapat revisi/perbaikan pada e-modul yang dikembangkan. 

Penilaian e-modul dikatakan layak apabila nilai rata-rata kelayakan e-modul mencapai nilai 

dari 61-100% (Arikunto, 1992). Penyajian Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil validasi yang 

diberikan oleh ahli materi bernilai positif dengan rarat-rata nilai e-modul 70,38%, berarti bahawa e-

modul yang dikembangkan sudah mencapai nilai kelayakan/layak. Penilaian kelayakan e-modul 

dari segi materi terdapat beberapa aspek penilaian diantaranya aspek kelayakan isi yang terdiri dari 

empat indikator yaitu kesesuaian materi dengan SK dan KD, keakuratan materi, pendukung materi 

pembelajaran, dan kemutakhiran materi. Keempat indikator yang berisikan butiran-butiran 

penilaian tersebut mendapatkan respon positif oleh validator dengan nilai rata-rata 67,26%. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan sudah mencapai kata layak (Arikunto, 1992). 

Aspek kelayakan penyajian yang terdiri dari empat indikator diantaranya teknik penyajian, 

pendukung penyajian, penyajian pembelajaran, dan kelengkapan penyajian. Keempat indikator 

tersebut berisi butir-butir penilaian yang mendapatkan respon positif oleh validator dengan nilai 

rata-rata 73,08% yang sudah termasuk dalam kriteria layak (Arikunto, 1992). 
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Aspek kelayakan bahasa terdiri dari enam indikator diantaranya lugas, komunikatif, 

dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, keruntutan dan 

keterpaduan alur pikir, dan penggunaan istilah, simbol atau ikon. Keenam indikator tersebut juga 

mendapatkan respon positif dari validator dengan rata-rata nilai 68,27%, dengan itu kelayakan 

bahasa masuk kedalam kriteria layak/layak (Arikunto 1992). 

Aspek e-modul berbasis phenomenon based learning yang mendapatkan respon positif dari 

validator dengan nilai rata-rata 72,92%. Hal ini menyatakan bahwa e-modul tersebut sudah 

termasuk ke dalam kriteri layak (Arikunto, 1992). Berdasarkan validasi kelayakan e-modul oleh 

ahli materi dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis phenomenon based learning sudah 

layak/layak digunakan. Hal tersebut karena e-modul yang dikembangkan sudah memenuhi 

kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan e-modul berbasis phenomenon based learning. Penilaian e-

modul tersebut menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan dapat dilanjutkan ketahap uji 

coba/respon. 

E-modul yang dikembangkan selain dinilai oleh ahli materi juga mendapatkan beberapa 

masukan untuk memperbaiki e-modul yang dikembangkan. Masukan tersebut diantaranya 

penyajian peta konsep yang kurang komunikatif, penulisan huruf terutama pada rumus kimia belum 

konsisten, gambar yang digunakan pada e-modul belum tidak terdapat judul gambar dan 

keterangan/penjelasan singkat yang sesuai dengan senyawa asam/basa pada gambar tersebut. 

Penulis melakukan revisi dengan menambahkan kata penghubung/keterangan pada peta konsep 

yang tepat pada peta konsep agar lebih komunikatif serta memperbaiki penulisan huruf dan 

menambahkan penjelasan singkat pada gambar yang digunakan di e-modul. Penggunaan peta 

konsep yang komunikatif diharapkan siswa/pengguna dapat mengetahui inti sari dari e-modul 

pembelajaran pada materi asam basa, sedangkan adanya penambahan gambar yang jelas serta 

penjelasannya diharapkan siswa tertarik dan menambah pemahaman siswa (Renat et al, 2017). 

Perbaikan selanjutnya yaitu terdapat juga masukan mengenai e-modul menganai sejarah singkat 

mengenai tokoh/ahli/ilmuan kimia asam basa, sehingga penulis juga memperbaiki e-modul sesuai 

dengan saran dari validator. 

Penilaian kelayakan e-modul yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil 

validasi yang diberikan oleh ahli media cukup positif dengan rata-rata 60,71% yang artinya e- 

modul yang dikembangkan belum cukup mencapai nilai kelayakan seharusnya, sehingga kelayakan 

e-modul dari segi media tidak layak. Hal ini dikarenakan e-modul yang dikembangkan masih 

dalam bentuk pdf, sehingga validator menyarakan kepada penulis untuk membuat aplikasi atau 

media yang menarik yang dapat digunakan menggunakan smartphone atau leptop dengan begitu 

siswa/pengguna lebih tertarik untuk menggunakan e-modul yang dikembangkan. 

Penilaian validasi II e-modul yang disajikan pada tabel 4 menunjukkan bahwa e-modul 

yang dikembangkan setelah direvisi telah memenuhi kriteria kelayakan e-modul. Hal ini 

berdasarkan Arikunto, (1992) dimana e-modul akan dikatakan layak apabila mencapai nilai rata 61-

100%. Berdasarkan hasil penilaian validator diperoleh e-modul kimia berbasis phenomenon based 

learning yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan materi e-modul kimia dengan 

hasil rata-rata 75% dan termasuk dalam kategori baik/layak tanpa revisi karena nilai tersebut 

terletak pada interval 61-80%. Hal tersebut menunjukkan bahwa e- modul kimia berbasis 

phenomenon based learning telah layak untuk digunakan pada proses pembelajaran jika dilihat dari 

kriteria kelayakan e-modul. Kelayakan ini memperjelaskan bahwa e- modul yang dikembangkan 

sudah sesuai dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang digunakan pada 

SMA/MA yang mengacu pada kurikulum 2013 untuk materi asam basa. 

Sedangkan validasi II e-modul aspek media yang disajikan pada tabel 3.4 menunjukkan 

bahwa e-modul kimia berbasis phenomenon based learning yang dikembangkan telah mencapai 
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kriteria kelayakan e-modul dengan rata-rata skor 83,27% yang artinya e-modul ini sangat 

baik/layak digunakan. Pada validasi II ini penulis merevisi aspek media yang semula masih dalam 

bentuk pdf berganti menjadi bentuk web, sehingga siswa maupun pengguna dapat mengaksesnya 

dengan mudah. Untuk e-modul itu sendiri bisa diakses dengan menuliskan kata emodul.arniuz.com 

pada kolom pencarian google. Untuk melihat perbandingan validasi I dan validasi II pada aspek 

materi dan media dapat dilihat pada gambar 3 dan 4. 

 

 
Gambar 3. Hasil Validasi Materi 

 

 
Gambar 4. Hasil Validasi Media 

 

Terlihat pada Gambar 3 dan 4 bahwa terdapat kenaikan hasil penilai dari validasi I ke 

Validasi 2 baik itu pada aspek materi maupun media. Hal ini membuktikan bahwa e-modul yang 

dikembangkan sudah layak untuk digunakan atau melanjutkan tahap uji terbatas. 

 

2. Respon Guru Terhadap E-modul Kimia Berbasis Phenomenon Based Learning 

Selain penilaian kelayakan e-modul dengan menggunakan instrument kelayakan e-modul 

yang dinilai oleh validator, kelayakan e-modul juga memerlukan nilai dari hasil angket respon guru 

dan siswa. E-modul kimia berbasis phenomenon based leraning pada materi asam basa berdasarkan 

penilaian yang diperoleh dari ahli materi dan media dinyatakan telah layak digunakan dan langkah 

selanjutnya dilakukan uji coba skala kecil dengan jumlah responden sebanyak 2 orang guru kimia 

di SMA Negeri 2 Siak Hulu Kampar. 

Tahap uji coba skala kecil dilakukan secara daring setelah mendapatkan izin dari pihak 

sekolah yang bersangkutan. Tahap uji ini dilakukan dengan memberikan link angket respon beserta 

link e-modul untuk menilai tampilan e-modul kimia berbasis phenomenon based learning. Hasil 

rekapitulasi angket respon disajikan pada Tabel 8 yang diberikan kepada guru memperoleh rata- 

rata skor 88,54% dengan kriteria sangat baik. Selain penilaian terdapat juga komentar dan saran 

dari guru kimia I beliau mengatakan bahwa pada masa sekarang ini e-modul memang sangat 

diperlukan demi kelancaran proses belajar mengajar, sehinggah mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi sedangkan guru kimia II memberikan masukan terhadap e-modul yaitu 
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untuk mengurangi sedikit materi pada e-modul yang dikembangkan, sehingga penulis melakukan 

revisi terhadap e-modul berbasis phenomenon based learning. Setelah melakukan revisian, maka 

penilaian e-modul setelah revisi mengalami perubahan dari guru kimia II yaitu dari 95% menjadi 

97,5%, sedangkan untuk guru kimia I tidak mengalami perubahan karena tidak ada perbaikan, 

maka untuk hasil nilai kedua pada guru kimia I dianggap sama seperti penilaian pertama yaitu 

82,5%. Hal ini dapat dilihat secara jelas kenaikan setelah penilaian kedua pada respon guru yang 

disajikan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Hasil respon guru 

 

Terlihat secara jelas pada Gambar 5 bahwa terdapat kenaikan pada penilaian e-modul 

sebelum dan sesudah revisi oleh guru dengan rata-rata skor 88,54% menjadi 90%. Hal ini berarti e- 

modul yang dikembangkan mendapatkan respon positif dari guru dengan kategori sangat baik 

(Sudijono, 2004). 

 

3. Respon Siswa Terhadap E-modul Kimia Berbasis Phenomenon Based Learning 

E-modul kimia berbasis phenomenon based leraning pada materi asam basa berdasarkan 

penilaian yang diperoleh dari ahli materi dan media dinyatakan telah layak digunakan dan langkah 

selanjutnya dilakukan uji coba skala kecil yang telah dilakukan dan mendapatkan respon guru 

maka selanjutnya memberikan angket respon siswa sebanyak 10 orang siswa kelas XII IPA SMA 

Negeri 2 Siak Hulu Kampar. Rekapitulasi hasil respon siswa disajikan pada tabel 3.6 

memperoleh rata-rata skor 81% dengan kriteri sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

menanggapi e-modul kimia yang dikembangkan menarik minat untuk mempelajari materi asam 

basa. Berdasarkan komentar siswa dapat disimpulkan bahwa e-modul kimia nyaman untuk 

digunakan dalam belajar, siswa juga mudah memahami materi asam basa dengan menggunakan e-

modul kimia terutama di masa pandemi covid-19. E-modul kimia berbasis phenomenon based 

learning banyak mendapatkan respon positif dari siswa, walaupun ada satu oarng yang kurang 

paham dalam menggunakan e- modul kimia tersebut. Untuk hasil respon siswa juga dapat dilihat 

pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Hasil respon siswa 

 

Berdasarkan gambar diagram diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat ketertarikan siswa 

pada e-modul termasuk kedalam kategori baik dengan nilai 72,5%, kemudahalan dalam 

menggunakan e-modul sebesar 80% dengan kategori baik, keseriusan siswa jika belajar 

menggunakan e-modul sebesar 77,5% yang termasuk dalam kategori baik, untuk keaktifan siswa 

termasuk kedalam kategori sangat baik yaitu dengan nilai 81,25%, sedangkan untuk minat siswa 

dalam belajar menggunakan e-modul kimia berbasis phenomenon based learning termasuk kategori 

sangat baik dengan nilai 85% dan rasa senang siswa belajar menggunakan e-modul tergolong 

sangat baik dengan nilai 90%. Maka untuk rerata skor penilaian berdasarkan respon siswa adalah 

81% (sangat baik) (Sudijono, 2004). 

 

4. KESIMPULAN  

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. E-modul kimia berbasis phenomenon based learning pada materi asam basa yang telah 

dikembangkan telah layak digunakan dalam pembelajaran berdasarkan hasil penilaian dari 

validator materi dan media dengan memperoleh rata-rata nilai aspek materi 75% dengan 

kategori baik/layak sedangkan aspek media rata-rata 83,17% dengan kategori sangat baik/layak. 

2. E-modul kimia berbasis phenomenon based learning yang dikembangkan mendapatkan respon 

baik dari guru dan siswa. Hal ini berdasarkan hasil angket respon guru dan siswa dengan 

memperoleh nilai rata-rata 90,6% dengan kriteria sangat baik, hasil ini didapatkan dari respon 

guru, sedangkan hasil respon siswa didapat nilai rata-rata 81% dengan kriteria sangat baik. 
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